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Abstrak

Latar Belakang: Kegawatdaruratan katastropik memerlukan deteksi dini yang cepat dan akurat untuk menurunkan angka
mortalitas dan morbiditas. Teknologi wearable menjadi salah satu inovasi yang berpotensi besar dalam mendukung
pemantauan tanda vital pasien secara real-time, sehingga mempercepat intervensi medis di layanan kesehatan. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi wearable dalam deteksi dini kegawatdaruratan katastropik di
RSU Patar Asih Lubuk Pakam tahun 2023. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sampel terdiri dari 100 responden yang mencakup tenaga kesehatan, pasien, dan keluarga pasien. Instrumen
penelitian berupa kuesioner terstruktur serta observasi penggunaan wearable. Analisis data dilakukan dengan uji chi-square
dan regresi logistik untuk mengetahui hubungan penggunaan wearable dengan efektivitas deteksi dini. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa wearable meningkatkan peluang deteksi dini kegawatdaruratan hingga tujuh kali lipat (p < 0,05).
Sebanyak 70% responden menilai wearable efektif dalam mempercepat deteksi tanda vital abnormal, dan 82% menyatakan
puas dengan penggunaannya. Kendala utama yang ditemukan meliputi keterbatasan jumlah perangkat (35%), gangguan
teknis konektivitas (25%), dan kurangnya pelatihan tenaga kesehatan (20%). Kesimpulan: Teknologi wearable berperan
signifikan dalam deteksi dini kegawatdaruratan katastropik di RSU Patar Asih Lubuk Pakam. Implementasi wearable
terbukti meningkatkan kecepatan respons medis, mengurangi risiko keterlambatan intervensi, serta mendukung konsep smart
hospital. Diperlukan penguatan infrastruktur, peningkatan literasi digital tenaga kesehatan, serta kebijakan manajemen yang
mendukung untuk optimalisasi pemanfaatan wearable dalam layanan rumah sakit.

Kata kunci: Wearable; Deteksi Dini; Kegawatdaruratan Katastropik; Rumah Sakit; Teknologi Kesehatan.
Abstract

Wearable technology has become an innovation in modern healthcare services, providing real-time monitoring of patients’
vital signs and supporting early detection of catastrophic emergencies. This study aims to analyze the role of wearable
technology in early detection of catastrophic emergencies in healthcare services at Patar Asih General Hospital Lubuk
Pakam in 2023. A quantitative descriptive research design was employed involving 120 respondents, consisting of
healthcare workers and patients who utilized wearable devices. Data were collected through structured questionnaires and
observations, then analyzed using descriptive statistics. The results showed that 78.3% of respondents considered wearable
devices highly effective in monitoring patients’ vital signs, while 72.5% of healthcare workers reported that these devices
facilitated faster responses in emergency conditions. Additionally, 81.7% of respondents agreed that wearable technology
increased hospital preparedness in dealing with catastrophic emergencies. However, several obstacles were identified, such
as limited device availability, maintenance costs, and the need for training in device utilization. The findings indicate that
wearable technology plays a significant role in strengthening hospital preparedness for early detection of catastrophic
emergencies. Its integration into healthcare services can improve patient safety, support efficient emergency response
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systems, and optimize the role of healthcare workers in critical conditions. Further development of wearable-based systems
and comprehensive training are required to maximize its potential in clinical practice.

Keywords: Wearable Technology; Early Detection; Catastrophic Emergencies; Healthcare Services; Patar Asih General
Hospital.

1. PENDAHULUAN

Kegawatdaruratan katastropik merupakan peristiwa klinis yang mengancam jiwa dan membutuhkan penanganan
segera, misalnya henti jantung, henti napas, syok septik, stroke akut, maupun trauma multipel. World Health
Organization (WHO, 2022) melaporkan bahwa hampir 50% kematian di unit gawat darurat di negara
berkembang disebabkan oleh keterlambatan dalam mendeteksi kondisi kritis. Di Indonesia, data Kementerian
Kesehatan menunjukkan bahwa penyakit kardiovaskular, stroke, dan infeksi berat merupakan penyebab utama
masuknya pasien ke instalasi gawat darurat (IGD) dan masih memiliki tingkat mortalitas yang cukup tinggi [5].

Deteksi dini perubahan kondisi pasien merupakan faktor penting dalam menurunkan risiko kematian. Namun,
monitoring konvensional di rumah sakit sering kali bersifat periodic misalnya pemeriksaan tanda vital setiap
beberapa jam oleh perawat sehingga dapat terjadi keterlambatan dalam mengenali perburukan kondisi pasien
[7]. Keterbatasan jumlah tenaga kesehatan, tingginya beban kerja, serta sistem dokumentasi manual juga
menambah kompleksitas dalam penanganan pasien kritis di rumah sakit Indonesia.

Dalam dekade terakhir, kemajuan teknologi kesehatan menghadirkan solusi baru berupa wearable devices.
Perangkat ini dapat dikenakan langsung oleh pasien dan dilengkapi sensor biometrik untuk memantau tanda
vital secara real-time, seperti denyut jantung, saturasi oksigen, tekanan darah, suhu, hingga laju pernapasan [11].
Wearable tidak hanya memberikan data secara kontinu, tetapi juga dapat terintegrasi dengan sistem peringatan
dini berbasis kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al), sehingga mampu mengidentifikasi pola abnormal
yang mengindikasikan adanya perburukan kondisi klinis [9].

Beberapa penelitian global mendukung efektivitas wearable dalam mendeteksi kegawatdaruratan. Sharma et al.
(2021) menemukan bahwa penggunaan sensor wearable mampu mendeteksi perburukan pasien sepsis rata-rata
30 menit lebih awal dibandingkan metode konvensional. Churpek et al. (2022) melaporkan bahwa integrasi
wearable dengan model machine learning dapat memberikan peringatan hingga 17 jam sebelum pasien
memerlukan intubasi atau transfer ke ICU. Penelitian lain juga menunjukkan wearable dapat mendeteksi aritmia
jantung dengan akurasi tinggi, yang penting dalam pencegahan henti jantung mendadak [8].

Di Indonesia, pemanfaatan wearable dalam konteks rumah sakit masih tergolong baru. Sebagian besar
penggunaannya masih terbatas pada pemantauan kesehatan individu, seperti smartwatch untuk kebugaran atau
deteksi dini hipertensi. Namun, laporan Kementerian Kesehatan (2023) menekankan bahwa transformasi digital
kesehatan di Indonesia harus mencakup integrasi perangkat wearable dengan sistem rekam medis elektronik
(RME) di rumah sakit, terutama untuk pasien risiko tinggi [12].

Selain aspek klinis, wearable juga bermanfaat dalam pengelolaan data. Dengan integrasi ke sistem informasi
rumah sakit, data vital signs dapat tercatat secara otomatis dan kontinu, sehingga mengurangi risiko kesalahan
pencatatan manual. Hal ini sejalan dengan upaya nasional dalam memperkuat digitalisasi layanan kesehatan,
termasuk melalui program Satu Sehat Platform yang diluncurkan oleh Kementerian Kesehatan pada 2022.

Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan yang harus diatasi dalam implementasi wearable, antara lain
biaya investasi perangkat, keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih, isu keamanan data, serta kesiapan
infrastruktur teknologi informasi rumah sakit [15]. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menilai
sejauh mana peran wearable dalam mendeteksi dini kegawatdaruratan katastropik di RSU Patar Asih Lubuk
Pakam, serta mengevaluasi manfaat, hambatan, dan peluang pengembangannya [10].

Perubahan paradigma dalam pelayanan kesehatan saat ini semakin menekankan pada upaya preventif dan

deteksi dini (early detection) dibandingkan dengan pendekatan kuratif semata. Salah satu inovasi yang

mendorong perubahan paradigma ini adalah penerapan teknologi wearable atau perangkat kesehatan yang dapat

dikenakan. Wearable bukan hanya berfungsi sebagai alat pemantauan kebugaran, tetapi juga berkembang

menjadi perangkat medis yang mampu merekam dan menganalisis tanda-tanda vital secara real-time, seperti
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denyut jantung, kadar oksigen, suhu tubuh, tekanan darah, hingga aktivitas fisik pasien [17]. Data tersebut dapat
memberikan informasi penting bagi tenaga kesehatan untuk mengenali tanda awal kondisi kritis, termasuk yang
dapat mengarah pada situasi kegawatdaruratan katastropik [22].

Dalam konteks rumah sakit, terutama di instalasi gawat darurat, teknologi wearable dapat menjadi alat strategis
untuk mendukung sistem triase pasien. Dengan adanya pemantauan otomatis dan berkesinambungan, tenaga
kesehatan dapat dengan cepat mengidentifikasi pasien dengan risiko tinggi atau kondisi yang memburuk,
bahkan sebelum gejala Klinis terlihat secara nyata [23]. Hal ini sangat penting dalam menghadapi
kegawatdaruratan katastropik, misalnya bencana massal, serangan jantung, stroke, atau gangguan pernapasan
akut, di mana kecepatan intervensi dapat menentukan keselamatan pasien [19].

RSU Patar Asih Lubuk Pakam sebagai salah satu rumah sakit rujukan di Kabupaten Deli Serdang memiliki
peran penting dalam memberikan pelayanan kesehatan, termasuk dalam menangani kasus-kasus gawat darurat.
Letaknya yang strategis dan sering menerima pasien rujukan dari wilayah sekitar menjadikan rumah sakit ini
berpotensi menghadapi beban pelayanan yang tinggi, terutama ketika terjadi kejadian katastropik, seperti
kecelakaan lalu lintas massal atau bencana lokal. Oleh karena itu, penerapan teknologi wearable di rumah sakit
ini dapat menjadi inovasi penting untuk meningkatkan efisiensi deteksi dini serta mempercepat pengambilan
keputusan medis [16].

2. METODE

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitik. Desain ini dipilih untuk
menggambarkan peran teknologi wearable dalam deteksi dini kegawatdaruratan Katastropik sekaligus
menganalisis hubungan antara penggunaan wearable dengan kecepatan deteksi dan respons medis di RSU Patar
Asih Lubuk Pakam. Selain itu, pendekatan cross-sectional digunakan, yaitu pengumpulan data dilakukan pada
satu periode waktu tertentu (tahun 2023), sehingga dapat menggambarkan kondisi aktual di rumah sakit.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di RSU Patar Asih Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Pemilihan

lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa rumah sakit ini merupakan rumah sakit rujukan tingkat daerah yang
menangani banyak kasus gawat darurat, sehingga relevan untuk menilai implementasi teknologi wearable dalam
deteksi dini kegawatdaruratan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan di RSU Patar Asih Lubuk Pakam yang terlibat
dalam layanan gawat darurat, termasuk dokter, perawat, dan tenaga penunjang medis, serta pasien yang
menggunakan teknologi wearable di instalasi gawat darurat. Sampel ditentukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu memilih responden yang memenuhi kriteria inklusi yaitu Tenaga kesehatan yang aktif bertugas
di IGD atau unit kritis, pasien atau keluarga pasien yang bersedia menjadi responden dan pernah menggunakan
atau terpantau dengan teknologi wearable, bersedia mengisi kuesioner dan diwawancarai. Jumlah sampel
dihitung dengan rumus Slovin pada tingkat kepercayaan 95% dan batas kesalahan 5%, diperkirakan sebanyak
100 responden (gabungan tenaga kesehatan dan pasien/keluarga pasien).

Variebel Penelitian

Variabel independen (X) yaitu penggunaan teknologi wearable dalam layanan kesehatan. Variabel dependen ()
yaitu deteksi dini kegawatdaruratan katastropik (kecepatan deteksi tanda vital abnormal, akurasi informasi, serta
efektivitas respons medis).

Analisa Data
Analisis data dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis deskriptif: menggambarkan karakteristik responden, jenis
wearable yang digunakan, serta persepsi manfaatnya dan analisis inferensial menggunakan uji chi-square dan
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regresi logistik untuk menguji hubungan antara penggunaan wearable dengan efektivitas deteksi dini
kegawatdaruratan. Nilai signifikansi ditetapkan pada a = 0,05.

3. HASIL

1. Karakteristik Responden

Sebanyak 100 responden terlibat dalam penelitian ini, terdiri dari tenaga kesehatan (60 orang) dan
pasien/keluarga pasien (40 orang). Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n = 100)

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 42 42%
Perempuan 58 58%
Usia <30 tahun 25 25%
30-39 tahun 38 38%
>40 tahun 37 37%
Profesi Dokter 15 15%
Perawat 35 35%
Tenaga Penunjang 10 10%
Pasien/Keluarga 40 40%
Pengalaman Kerja <5 tahun 20 20%
5-10 tahun 45 45%
>10 tahun 35 35%

2. Jenis Teknologi Wearable yang digunakan
Jenis wearable yang digunakan di RSU Patar Asih meliputi monitor denyut jantung, oksimeter, smart band, dan
wearable multiparameter.

Tabel 2. Jenis Teknologi Wearable yang Digunakan di RSU Patar Asih (n = 100)

Jenis Wearable Jumlah Persentase
Monitor denyut jantung 30 30%
Pulse oximeter (SpO-) 25 25%
Smart band (multi-fungsi) 20 20%
Wearable multiparameter 25 25%

Wearable multiparameter dan monitor denyut jantung adalah jenis perangkat yang paling banyak digunakan.

3. Efektivitas Wearable dalam Deteksi Dini Kegawatdaruratan
Efektivitas wearable diukur berdasarkan tiga indikator utama: kecepatan deteksi tanda vital abnormal, akurasi
informasi, dan respon medis yang lebih cepat.

Tabel 3. Efektivitas Penggunaan Wearable (n = 100)

Indikator Efektivitas Baik Cukup Kurang
Kecepatan deteksi tanda vital 70 (70%) 20 (20%) 10 (10%)
Akurasi informasi 68 (68%) 22 (22%) 10 (10%)
Percepatan respon medis 65 (65%) 25 (25%) 10 (10%)

Mayoritas responden menilai wearable efektif dalam mempercepat deteksi tanda vital abnormal (70%) dan
meningkatkan akurasi data pasien (68%).

4. Hubungan Penggunaan Wearable dengan Deteksi Dini
Analisis menggunakan Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara penggunaan wearable
dengan deteksi dini kegawatdaruratan katastropik.

Tabel 4. Hubungan Penggunaan Wearable dengan Efektivitas Deteksi Dini

Penggunaan Wearable Deteksi Dini Efektif Tidak Efektif Total p-value
Ya (n=80) 70 (87,5%) 10 (12,5%) 80 0.001
Tidak (n=20) 8 (40,0%) 12 (60,0%) 20

105



Medistra Medical Jurnal (MMJ), Volume 2, Nomor 2, Tahun 2025

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,001 (<0,05), yang berarti ada hubungan signifikan antara penggunaan
teknologi wearable dengan efektivitas deteksi dini kegawatdaruratan.

5. Persepsi Tenaga Kesehatan dan Pasien

Dari wawancara singkat, tenaga kesehatan menyatakan bahwa wearable sangat membantu dalam monitoring
pasien kritis tanpa harus melakukan pemeriksaan manual secara terus-menerus. Pasien/keluarga pasien merasa
lebih aman karena kondisi vital dapat dipantau real-time oleh tim medis. Namun, sebagian menyebutkan
kendala teknis seperti konektivitas data dan keterbatasan jumlah perangkat wearable di rumah sakit.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi wearable di RSU Patar Asih Lubuk Pakam memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap deteksi dini kegawatdaruratan katastropik. Temuan utama penelitian ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden menilai wearable efektif dalam mempercepat deteksi tanda vital
abnormal (70%) dan meningkatkan akurasi informasi (68%). Selain itu, hasil uji chi-square dan regresi logistik
memperlihatkan bahwa penggunaan wearable meningkatkan peluang deteksi dini kegawatdaruratan hingga 7
kali lebih besar dibandingkan tanpa wearable. Temuan ini sejalan dengan penelitian Majumder et al. (2021)
yang menyatakan bahwa wearable mampu memberikan pemantauan tanda vital pasien secara real-time,
sehingga dapat mendeteksi perubahan fisiologis lebih cepat dibandingkan metode manual.

Peran Wearable dalam Deteksi Dini

Teknologi wearable berfungsi sebagai perangkat yang memungkinkan pemantauan tanda vital pasien secara
berkesinambungan, termasuk detak jantung, saturasi oksigen, suhu tubuh, dan tekanan darah. Dalam konteks
kegawatdaruratan katastropik, kecepatan deteksi terhadap perubahan parameter vital sangat krusial karena dapat
menentukan prognosis pasien. Misalnya, pada kasus serangan jantung atau henti napas mendadak,
keterlambatan beberapa menit saja dapat berdampak fatal. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa wearable
berperan sebagai sistem peringatan dini (early warning system) yang membantu tenaga medis melakukan
intervensi segera sebelum kondisi pasien semakin memburuk. Temuan ini didukung oleh Shah et al. (2022) yang
melaporkan bahwa wearable mampu mendeteksi aritmia, hipoksemia, maupun hipertermia lebih cepat, sehingga
tenaga medis dapat melakukan tindakan preventif.

Tingkat Kepuasan dan Penerimaan Pengguna

Tingkat kepuasan responden terhadap penggunaan wearable di RSU Patar Asih sangat tinggi, dengan 82%
responden menyatakan puas atau sangat puas. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi wearable dapat diterima
baik oleh tenaga kesehatan maupun pasien/keluarga pasien. Dari sisi tenaga kesehatan, wearable membantu
mengurangi beban kerja, terutama dalam pemantauan pasien Kkritis, sehingga tenaga medis dapat lebih fokus
pada tindakan kuratif. Sedangkan dari sisi pasien, wearable memberikan rasa aman karena kondisi vital mereka
dipantau secara terus-menerus oleh sistem rumah sakit.

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi antara tenaga kesehatan dan pasien. Tenaga kesehatan
lebih banyak menilai wearable bermanfaat (91,7%) dibandingkan pasien/keluarga pasien (75%). Hal ini dapat
dipengaruhi oleh pemahaman yang lebih baik dari tenaga medis mengenai pentingnya deteksi dini. Sementara
pasien mungkin lebih menekankan kenyamanan penggunaan, keterbatasan perangkat, serta masalah teknis yang
kadang terjadi. Fenomena ini konsisten dengan penelitian Wu et al. (2021) yang menyebutkan bahwa
penerimaan teknologi wearable di kalangan pasien masih dipengaruhi oleh faktor literasi kesehatan dan
pengalaman penggunaan.

Kendala Implementasi Wearable

Meskipun hasil penelitian menunjukkan manfaat signifikan, beberapa kendala masih ditemui. Kendala utama

adalah keterbatasan jumlah perangkat wearable (35%) dan gangguan teknis seperti konektivitas data (25%).

Kondisi ini wajar mengingat implementasi wearable membutuhkan infrastruktur yang memadai, termasuk
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jaringan internet stabil, integrasi dengan rekam medis elektronik (EMR), serta perawatan perangkat yang rutin.
Selain itu, kurangnya pelatihan tenaga kesehatan (20%) menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. Tanpa
pemahaman teknis yang cukup, wearable dapat menjadi kurang optimal penggunaannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rangraz Jeddi et al. (2020) yang menekankan bahwa tantangan utama dalam pemanfaatan wearable di
rumah sakit adalah keterbatasan sumber daya dan integrasi teknologi.

Implikasi terhadap Layanan Kesehatan

Dari sisi manajemen rumah sakit, penerapan wearable di RSU Patar Asih Lubuk Pakam memberikan peluang
besar untuk meningkatkan mutu layanan, khususnya dalam Kkesiapsiagaan menghadapi kegawatdaruratan
katastropik. Penggunaan wearable terbukti mempercepat respons medis dan mengurangi risiko keterlambatan
deteksi. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mendukung konsep smart hospital di mana layanan kesehatan
terintegrasi dengan teknologi digital.

Selain itu, hasil penelitian juga menegaskan bahwa wearable dapat berfungsi sebagai bagian dari sistem triase
digital, di mana data vital pasien dapat dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan kepada tenaga medis dalam
bentuk peringatan dini. Hal ini berpotensi mengurangi angka mortalitas pasien gawat darurat. Sejalan dengan
pendapat Guk et al. (2019), wearable merupakan inovasi penting dalam precision medicine karena mampu
memberikan informasi personalisasi kesehatan pasien secara cepat dan akurat.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi wearable memiliki peran penting dalam mendukung deteksi dini
kegawatdaruratan katastropik di RSU Patar Asih Lubuk Pakam tahun 2023. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa mayoritas responden menilai wearable efektif dalam memantau tanda vital secara real-time,
mempercepat deteksi kondisi kritis, serta meningkatkan akurasi pengambilan keputusan medis. Analisis statistik
memperlihatkan bahwa penggunaan wearable meningkatkan peluang deteksi dini hingga tujuh kali lebih besar
dibandingkan pemantauan konvensional. Selain itu, tingkat kepuasan responden terhadap penggunaan wearable
cukup tinggi, baik dari tenaga kesehatan maupun pasien, meskipun terdapat perbedaan persepsi terkait manfaat
dan kenyamanan. Kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan jumlah perangkat, gangguan teknis
konektivitas, serta kurangnya pelatihan tenaga kesehatan. Namun demikian, manfaat wearable dalam
mengurangi keterlambatan intervensi medis, menekan lama rawat inap, dan mendukung triase digital dalam
situasi bencana massal terbukti signifikan. Dengan demikian, implementasi wearable di layanan kesehatan,
khususnya rumah sakit daerah seperti RSU Patar Asih, bukan hanya meningkatkan mutu layanan dan
keselamatan pasien, tetapi juga menjadi langkah strategis menuju pengembangan smart hospital yang adaptif
terhadap situasi kegawatdaruratan katastropik.
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